
64 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Teknologi informasi pada PT Telekomunikasi Indonesia sudah dapat 

memberikan nilai tambah yang baik didalam bisnis prosesnya untuk 

mencapai tujuan perusahaan yang ingin dicapai. 

2. Secara keseluruhan tata kelola teknologi informasi pada PT Telekomunikasi 

Indonesia sudah baik, hal ini dilihat dari pencapaian skor sejumlah 88,18%. 

3. Kemampuan teknologi informasi (process capability model), tata kelola 

teknologi informasi PT Telekomunikasi Indonesia sudah berada dalam posisi 

optimising process yang memiliki arti bahwa proses telah disempurnakan ke 

tingkat praktik yang baik.  

5.2. Saran 

Dari beberapa kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 

mengenai tata kelola teknologi informasi pada PT Telekomunikasi Indonesia, antara 

lain : 

1. Bagi PT Telekomunikasi Indonesia 

a. Peneliti menyarankan agar PT Telekomunikasi Indonesia meningkatkan 

kemampuan teknologi informasi pada beberapa proses berikut agar dapat 

mencapai nilai sempurna: 

i. APO13 Manage security  dan DSS05 Manage security service 

Aktivitas mengenai ketentuan pengoperasian dan pemantauan 

yang dilakukan atas sistem untuk information security 

management, pada proses ini sebaiknya PT Telekomunikasi 

Indonesia memiliki suatu sistem yang sudah automated untuk 

pemberian dan pencabutan hak akses agar divisi human capital 

management tidak selalu harus memberi dan mencabut hak akses 

setiap ada surat kerja baru. 
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ii. BAI08 Manage knowledge 

Untuk aktivitas pengelolaan informasi yang sudah usang 

sebaiknya PT Telekomunikasi Indonesia memiliki suatu indikator 

sejauh mana suatu informasi sudah dikatakan usang. 

iii. BAI09 Manage assets 

Sebaiknya PT Telekomunikasi Indonesia melakukan peninjauan 

ulang atas suatu perangkat lunak tidak hanya pada saat melakukan 

akuisisi perangkat lunak karena perangkat lunak pun dapat 

berpotensi untuk usang maupun ada kerusakan. 

b. Peneliti menyarankan agar PT Telekomunikasi Indonesia 

mempertahankan pencapaian dan kegiatan yang telah di bahas pada bab 

sebelumnya agar tidak terjadi penurunan pada tingkat penilaian tata 

kelola teknologi informasi. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Karena adanya keterbatasan penelitian yang didapatkan oleh peneliti, maka 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian secara lebih 

mendalam seperti melakukan observasi langsung pada operator agar 

mendapatkan hasil yang lebih akurat dan mendalam juga agar dapat 

memberikan rekomendasi yang lebih tepat. 
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